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LAMPIRAN 1

MAKROSKOPIK TUMBUHAN UJI

Gambar 4.1 Tanaman daun sirih (Piper betle L.)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

R INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http:/ /wwwi.sith.itb.ac.id

Nomor : 32/11.CO.2.2/PL22014. 9 Juni 2015
Hal :  Determinasi tumbuhan

Kepada yth,

Wakil Dekan |

Fakultas M. ika dan limu P h Alam

Universitas Garut
Jalan Jati No 42 33, Tarogong Kaler

Garut,
Memperhatikan surat permi Saudara dalam surat No. 271/F MIPA-UNIGA/X1/2014
tanggal 4 Dy ber 2014 genai  d inasi buhan, dengan ini kami sampaikan

bahwa setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan sirih yang dibawa olch
Sdr. Anindya Putri ( NIM : 2404111006 ) adalah

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )
Anak kelas :  Magnoliidae
Bangsa : Piperales
Nama suku / familia : Piperaceae
Nama jenis / species :  Piper betle L.
Sinonim 1 Chavia betle (L.) Miquel
Piper pinguispicum C. DC. & Koord
Nama umum : Betel Pepper (Inggris), sirih (Indonesia), seurcuh (Sunda)
Buku acuan ¢ 1. Backer, C.A.& Bakhuizen van den Brink, Jr., R.C.1963. Flora of
Java.Volume 1. N.V.P. Noordhofl — Groningen, the Netherlands.
pp: 173.
2. Ogata. Y. et al.(C i Members). 1995. Medicinal Herb
Index in Indonesia (Second Editon ). PT. Eisai Indonesia, Jakarta.
pp:2l.
3. Teo. S. P. & Banka, R.A.2000. Piper bedle L. In : van der Vossen,

H. A. M. & Wessel, M. (Eds.) : Plant Resources of South — East
Asia Nol6. Stimulants. Backhu, s. Publisher, Leiden, the
Netherlands. pp : 102 - 106.

. Cronquist,A. 1981, An Integrated System of Classification of
Flowering Plants. Columbia University Press, New York. pp.Xiii - XViii

'S

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian_dan kerjasama yang diberikan, kami
ucapkan terima Kasih.

Tembusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan,

Gambar 4.2 Hasil determinasi (Piper betle L.)
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LAMPIRAN 3

PEMBUATAN EKSTRAK N-HEKSAN DAUN SIRIH (Piper betle L.)

100 g serbuk
- Dimaserasi  dengan n-
heksan sebanyak1000 mL
selama 3 x 24 jam
Y - Disaring
v \ 2
Ekstrak n-heksan Ampas
- Dimaserasi dengan n-
heksan sebanyak1000
mL sebanyak 2x 500
> mL selama 3 x 24
\ 4 jam
Ampas
\ 4
Ekstrak n-heksan cair - Semua ekstrak n-hesan cair
| diuapkan dengan penguap
/ - vakum putar
Ekstrak n-heksan cair
- Diuapkan lagi dengan pemanas
Y cawan penguap

Ekstrak n-heksan pekat

Gambar 4.3 Bagan pembuatan ekstrak n-heksan daun sirih hijau (Piper betle L.)
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PENGUJIAN AKTIVITAS ANALGETIK DAUN SIRIH (Piper betle L.)

[ 25 ekor mencit jantan galur Swiss-Webster }

Diaklimatisati
Seleksi hewan uji
Pengelompokkan

A 4

h 4

A 4

\ 4

h 4

Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
kontrol pembanding uji 1 uji 2 uji 3

\ 4 A 4 A 4 A 4 A 4
Diberi Diberi Diberi sediaan Diberi sediaan Diberi sediaan

suspensi aspirin uji 1 ekstrak n-

tragakan 1%

(65mg/kg bb)

heksan daun
sirih
(12,5mg/kg bb)

uji 2 ekstrak
n-heksan daun
sirih (25mg/kg
bb)

uji 3 ekstrak n-
heksan daun
sirih (50mg/kg
bb)

A
[ Data dianalisis secara statistik dengan metode ANAVA ]

Setelah 30 menit diinduksi dengan asam
vasetat 0,7% dosis 10 mL/Kg BB

[ Jumlah geliat mencit diamati setiap 5 menit selama 60 menit ]

Gambar 4.4 Bagan pengujian aktivitas analgetik daun sirih (Piper Betle L.)



LAMPIRAN 5
DOSIS SEDIAAN UJI
Tabel 5.6
Perhitungan Dosis dan Dosis Sediaan Uji

Sediaan Uji Dosis yang digunakan Untuk mencit 20 gram Volume Konsentrasi (mg/ mL)
mg/kgbb (mg/20 gbb) pemberian (mL)
Dosis 1 12,5 209 12,5mg = 0,25 0,5 0,25mL 0.5
1000 g 0.5mL =U,
Dosis 2 25 299y 25mg=0,5 0,5 05mL
R 05mL
DOSiS 3 50 209 X 50 mg = 1 0,5 1mL _
1000 g 0’5 mL -
Asetosal 500 mg/70 kgbb Faktor konversi x dosis 0,5 1,3mL 5
asetosal pada manusia 05mL
0,0026 x 500 = 1,3
= 65 mg/kgbb




